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Mari memuji Allah subhanahu wata’ala dengan sebaik-baik dan seagung 
pujian. Dia lah yang pantas mendapatkan segala bentuk pujian dari 
makhluk-Nya, karena memiliki nikmat yang tak terkira dan karunia 
tak terbatas. Jadikan kami, ya Allah, hamba-hamba yang taat agar 
mendapatkan rahmat-Mu.

Allah subhanahu wata’ala berfi rman:
ۚ َ
وْن ُìَ ْ ُ�í ْ

ُ
Ë

�
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َ
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“Dan taatlah kepada Allah dan Rasul (Muhammad), agar kamu diberi rahmat.” 
(QS. Ali ’Imran: 132)

Shalawat dan salam semoga tercurah untuk baginda Rasulullah 
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam. kepada para istri beliau, para 
sahabat dan segenap umatnya yang berpegang teguh kepada Islam 
sampai akhir zaman. 

Mari kita berikan perhatian terhadap diri untuk selalu meningkatkan 
ketaqwaan kepada Allah ‘azza wajalla di mana saja berada, karena ia 
adalah bekal terbaik menghadap Sang Khaliq di akhirat kelak.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Tahukah kita apa yang menyelamatkan dari kecelakaan akhirat? 

Ia adalah timbangan pahala yang lebih berat daripada dosa. Dan tahukah 
kita apa yang mencelakakan di akhirat kelak?

Ia adalah timbangan dosa yang lebih berat daripada pahala. Orang 
beriman adalah yang selalu memberikan porsi lebih banyak akan amal 
yang dapat memberatkan timbangan pahala di akhirat. Serta berusaha 
menekan peluang amal yang dapat memberatkan timbangan dosanya.

Allah subhanahu wata’ala berfi rman:
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“Dan adapun orang-orang yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka dia 
berada dalam kehidupan yang memuaskan. Dan adapun orang-orang yang 
ringan timbangan (kebaikan)nya, maka tempat kembalinya adalah neraka 
Hawiyah. Tahukah kamu apa itu neraka Hawiyah? (yaitu) api yang sangat 
panas.” (QS. Al-Qori’ah: 6-11)

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin di dalam Tafsir Juz ‘Amma 
menjelaskan, surat Al-Qari’ah di atas menjelaskan bahwa manusia di 
akhirat kelak akan terbagi menjadi dua golongan.

Pertama adalah golongan yang mana amal baiknya lebih banyak 
ketimbang amal buruknya.

Kedua adalah golongan yang mana amal buruknya lebih banyak 
ketimbang amal baiknya. Atau orang yang tidak punya timbangan amal 
baik sama sekali seperti orang kafi r.

Orang yang menjadi golongan pertama, Allah akan memasukkannya ke 
dalam Jannah tempat yang nyaman, tiada lagi rasa takut, sedih, dan capek.

Sedangkan golongan kedua, Allah akan memasukkannya ke dalam Neraka 
tempat yang api di dalamnya menyala-nyala yaitu neraka Jahannam.

Semoga kita termasuk golongan yang timbangan pahalanya lebih berat 
ketimbang dosanya.

Dalam sebuah hadits disebutkan, pada suatu hari Ibunda Aisyah 
mengingat-ingat neraka lalu menangis.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam lantas bertanya, “Apa yang 
membuatmu menangis?”

Aisyah menjawab, “Aku ingat dengan neraka, lalu aku menangis. Apakah 
kalian mengingat keluarga kalian pada hari kiamat?”

Beliau bersabda: 
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َ � �Ý َ رَيْ »�َ ْ
َ �} َ� ْ�̈  وُضِعَ بَ

“Ada tiga tempat (di mana) seseorang tidak akan lagi ingat kepada orang 
lain; saat peristiwa mizan (timbangan amal) hingga ia tahu apakah 
timbangan (pahala)nya lebih ringan atau berat? Ketika dibagikan catatan 
amal, hingga ia tahu dari mana bukunya akan diberikan, dari sebelah kanan 
atau sebelah kiri atau dari belakang punggungnya? Dan ketika di atas 
shirath, yaitu titian di antara dua punggung jahannam.” (HR. Abu Dawud dan 
at-Tirmidzi) 

Amalan Pemberat Timbangan Pahala

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Apa saja amalan yang dapat memberatkan timbangan pahala di akhirat 
kelak? Mari simak penjelasan berikut ini:

Pertama: Tauhid

Terealisasinya tauhid dan bersemayamnya dalam hati sanubari 
membuahkan keikhlasan dan kecintaan terhadap amal saleh.

Orang bertauhid tidaklah menyembah kecuali Allah, tidak bersandar 
kecuali kepada-Nya, tidak meminta pertolongan kecuali hanya kepada-
Nya dan tidak bersumpah kecuali atas nama-Nya.

Jika hati sanubari hamba telah dipenuhi tauhid maka tidaklah ia beramal 
kecuali hanya untuk-Nya. Dia tidak akan berlaku riya’ dan sum’ah. Dia 
tidak akan berlaku bid’ah dalam urusan agama. Dia tidak melakukan suatu 
perbuatan yang bisa mencederai dan merusak tauhid.

Perkara di atas itulah yang menjadikan kalimat tauhid laa Ilaaha Illallah 
memiliki timbangan yang sangat berat dan akan menjadi penyelamat 
baginya di akhirat kelak.

Di dalam sebuah hadits shahih riwayat at-Tirmidzi yang dikenal dengan 
hadits Bithaqah diterangkan, bahwasanya Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
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wasallam bersabda, 

“Sesungguhnya Allah subhanahu wata’ala akan membebaskan seseorang 
dari umatku di hadapan seluruh makhluk pada hari kiamat. Lalu 
dibukakan kepadanya sembilan puluh sembilan catatan amal. Setiap 
catatan sejauh mata memandang.

Allah berfi rman, ‘Apakah ada yang engkau ingkari dari semua hal ini? Apakah 
pencatatan-Ku (malaikat) itu telah menzalimimu?’

Orang itu berkata: ‘Tidak, wahai Rabbku.’

Allah berfi rman, ‘Apakah engkau mempunyai alasan atau mempunyai 
kebaikan?’ 

Orang itu berkata: ‘Tidak, wahai Rabb.’

Allah berfi rman, ‘Bahkan engkau di sisi kami memiliki kebaikan. Tidak ada 
kezaliman terhadapmu pada hari ini.’

Lalu dikeluarkanlah kartu (bithaqah) yang tertulis: Aku bersaksi tiada 
tuhan yang berhak diibadahi selain Allah, dan aku bersaksi bahwasanya 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya.

Allah berfi rman, ‘Perlihatkan kepadanya.’

Orang itu berkata: ‘Apalah artinya kartu ini dengan seluruh catatan amal 
kejelekan ini?’

Dikatakan: ‘Engkau tidak akan dizalimi.’

Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
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“Lalu diletakkan catatan-catatan amal kejelekan itu di satu daun timbangan. 
Ternyata catatan-catatan itu ringan dan kartu itulah yang jauh lebih berat. 
Tidak ada sesuatu pun yang lebih berat daripada nama Allah.” (HR. Ahmad 
dan at-Tirmidzi)
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Kedua: Akhlak Karimah

Akhlak merupakan tolak ukur kadar keimanan seseorang. Apabila 
seseorang terbiasa berhias dengan akhlak yang terpuji, maka ini 
merupakan tanda yang lahir atas kuatnya kadar keimanan seseorang.

Dan ternyata memiliki akhlak karimah dapat memperberat timbangan 
pahala di akhirat sebagaimana disebutkan dalam hadits riwayat dari 
Abu Darda’ radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam 
bersabda:

َ
 بِهِ دَرَجَة

ُ
غ
ُ
يَبْل
َ
قِ ل

ُ
ل  صَاحِبَ حُسْنِ ا��ُ

�
قِ، وَإِن

ُ
ل  مِنْ حُسْنِ ا��ُ

ُ
ل
َ
ق
ْ
ث
َ
انِ أ َ� �Ùüِا � ِ

�
ءٍ يُوضَعُ ® ْ �

َ  مَا مِنْ \�

ةِ
َ
� وْمِ وَالص� صَاحِبِ الص�

“Tidak ada sesuatu amalan yang jika diletakkan dalam timbangan lebih berat 
dari akhlak yang mulia. Sesungguhnya orang yang berakhlak mulia bisa 
menggapai derajat orang yang rajin puasa dan rajin shalat.” (HR. At-Tirmidzi)

Dalam redaksi yang lain disebutkan:

 البَذِيءَ
َ

احِش
َ
يُبْغِضُ الف

َ
َ ل
�
Öا 

�
قٍ حَسَنٍ وَإِن

ُ
ل
ُ
مِنِ يَوْمَ القِيَامَةِ مِنْ خ

ْ
انِ اُ?ؤ َ� �Ùِم � ِ

�
® 

ُ
ل
َ
ق
ْ
ث
َ
ءٌ أ ْ �

َ مَا \�

“Tidak ada sesuatu yang lebih berat dalam timbangan seorang mukmin pada 
hari kiamat selain akhlaknya yang baik. Allah sangat membenci orang yang 
kata-katanya kasar dan kotor.” (HR. At-Tirmidzi)

Ketiga: Dzikrullah

Meraih keutamaan suatu amalan terkadang tidak mesti harus dengan 
susah payah. Ada amalan yang tidak ada kesulitan untuk melakukannya, 
dan itu lebih utama daripada amalan yang membutuhkan usaha keras 
untuk melaksanakannya. 

Amalan itu adalah dzikrullah (mengingat Allah) dengan banyak berucap 
Subhanallah (Maha suci Allah), Al-Hamdulillah (segala puji bagi Allah), 
Allahu Akbar (Allah maha besar).
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu ia berkata, Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda:

ِ �Ýِالعَظ ِ
�
Öا 

َ
نِ: سُبْحَان َìْ  الر�

َ
انِ حَبِيبَتَانِ إِ¸ َ� �Ùüِا � ِ

�
تَانِ ®

َ
قِيل
َ
سَانِ ث

�
 الل

َ
Àَتَانِ ع

َ
فِيف

َ
تَانِ خ َ ِ

َ
> 

مْدِهِ َ ِ وَ��ِ
�
Öا 

َ
سُبْحَان

“Dua kalimat yang ringan diucapkan oleh lisan, namun berat dalam 
timbangan (amalan) dan yang dicintai oleh Ar-Rahman; Maha Suci Allah 
segala pujian untuk-Nya, dan Maha suci Allah yang Maha Agung.” (HR. Al-
Bukhari dan Muslim)

Dalam sabdanya yang lain:

َ � ْ�̈  - مَا بَ
ُ² َ
� ْ َ�Þ ْو

َ
نِ - أ

َ= َ
� ْ َ�Þ ِ

�
Öِ 

ُ
مْد َ

ْ
 ِ� وَا�

َ
 وَسُبْحَان

َ
ان َ� �Ù ِ

ْ
üا 
ُ² َ
� ْ َ�Þ ِ

�
Öِ 

ُ
مْد َ

ْ
انِ وَا� َ �Þ ِº

ْ
رُ ا¦

ْ
ط
َ
هُورُ ش

Ô
 الط

Ô ُ
è 

َ
يْك

َ
وْ عَل

َ
 أ
َ
ك
َ
 ل
ٌ
ة � �<ُ 

ُ
رْآن

ُ
ق
ْ
ُ ضِيَاءٌ وَال ْ�Ù  وَالص�

ٌ
هَان ْ ُ�í 

ُ
ة
َ
ق
َ
د ورٌ وَالص�

ُ
 ن
ُ
ة
َ
� رْضِ وَالص�

َ² ْ
مَاوَاتِ وَا¦  الس�

ا َ
وْ مُوبِ:�ُ

َ
ا أ َ

عْتِ:�ُ ُ
َ �

سَهُ /
ْ
ف
َ
بَايِعٌ ن

َ
و ف

ُ
د
ْ
اسِ يَغ الن�

“Kesucian itu separuh dari iman, (ucapan) alhamdulillah memenuhi 
timbangan, (ucapannya) subahanallah dan alhamdulillah keduanya 
memenuhi apa yang ada di antara langit dan bumi, shalat adalah cahaya, 
sedekah adalah bukti, sabar adalah cahaya. Al-Quran bisa menjadi hujjah 
bagimu (penolong) atau hujjah atasmu (pendebat). Setiap orang berangkat 
di pagi hari sampai menjual dirinya sehingga dia membebaskannya 
atau membinasakannya. Setiap orang berangkat di pagi hari sampai 
menjual dirinya (beramal) maka amal itu ada yang membebaskannya atau 
membinasakannya.” (HR. Muslim)

Keempat: Wafatnya anak yang saleh

Tidak hanya ketaatan yang dapat menjadi amal pemberat timbangan 
pahala di akhirat, musibah yang menimpa seorang mukmin pun 
dapat menambah berat timbangan pahala di akhirat jika ia bersabar 
menghadapinya. Di antara bentuk musibah itu adalah orang tua yang 
ditinggal wafat anaknya yang saleh.
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Dalam hadits disebutkan:

 
ُ
د
َ
وَل
ْ
، وَال ِ

�
Öِ 

ُ
مْد َ

ْ
 ِ� وَا�

َ
ُ وَسُبْحَان َ�Ù

ْ
ك
َ
 ُ� وَُ� أ

�
َ إِ¦

َ
 إِ�

َ
انِ: ¦ َ� �Ù ِ

ْ
üا � ِ

�
هُن� ®

َ
ل
َ
ق
ْ
ث
َ
مْسٌ مَا أ َ�

َ
� 

ٍ
� َ �. 

ٍ
� َ �. 

اهُ
َ
سِبُهُ وَالِد

َ
يَحْت

َ
 ف

��
اِ+ُ يُتَوَ® الص�

“Bakh bakh (kalimat kekaguman), lima perkara yang alangkah beratnya 
timbangan di akhirat: Laa Ilaaha Illallah, Allahu Akbar, Subhanallah, 
Alhamdulillah dan anak shalih yang wafat sedangkan orang tuanya bersabar 
dan berharap pahala Allah.” (HR. Ahmad)

Kehilangan anak saleh termasuk ujian berat bagi orang tua dikarenakan 
keberadaannya dapat membuat orang tua bangga, senang, tenteram dan 
tenang. Maka mendapat ujian itu menjadikan pahalanya besar disisi Allah 
manakala ia mau bersabar.

Amalan Pemberat Timbangan Dosa

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Sebagaimana amal saleh dapat memperberat timbangan pahala di 
akhirat, demikian halnya maksiat, juga dapat menjadi amalan pemberat 
timbangan dosa di akhirat kelak. Dengan mengetahuinya, kita berharap 
dapat menjauhinya.

Apa saja amalan pemberat timbangan dosa di akhirat kelak?

Pertama: Maksiat yang dikerjakan di waktu yang utama, seperti 
Asyhurul Hurum (bulan haram)

Allah berfi rman:

ٌ
بَعَة رْ

َ
ا أ ْ�Ìِم 

َ
رْض

َ² ْ
واتِ وَا¦  ال*�

َ
ق
َ
ل
َ
ِ يَوْمَ خ

�
Öكِتابِ ا � ِ

�
® 

ً
را ْ

َ �¤ َ
َ نا عَ(�

ْ
ِ اث

�
Öا 

َ
ورِ عِنْد ُ

Ô  ال)�
َ
ة
�
 عِد

�
 إِن

ْ ُËَس
ُ
ف
ْ
ن
َ
ن� أ ِ �Ìِوا ف

ُÜِ
ْ
ظ
َ
� ت

َ
ُ ف ��Ý

َ
ق
ْ
�ُ ال �¶

�
 الد

َ
حُرُمٌ ذلِك

“Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah ialah dua belas bulan, 
(sebagaimana) dalam ketetapan Allah pada waktu Dia menciptakan langit 
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dan bumi, di antaranya ada empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama 
yang lurus, maka janganlah kamu menzalimi dirimu dalam (bulan yang 
empat) itu, dan perangilah kaum musyrikin semuanya sebagaimana mereka 
pun memerangi kamu semuanya. Dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang-
orang yang takwa. (QS. At-Tawbah: 36)

Dalam ayat yang mulia ini, Allah subhanahu wata’ala melarang untuk 
berbuat zalim pada diri kita dengan segala bentuknya, terutama di bulan-
bulan haram (Dzulqa’dah, Dzulhijjah, Muharram, Rajab) yang larangannya 
lebih keras dibanding pada bulan-bulan yang lain.

Oleh karena itu, kita wajib menghormati dan mengagungkan bulan-bulan 
ini. Kita harus menjauhi perbuatan zalim dengan segala ragamnya, baik 
zalim terhadap diri sendiri apalagi zalim terhadap orang lain.

Dengan demikian kita akan menjadi orang yang bahagia dan terhindar 
dari kecelakaan.

Dalam fi rman-Nya:

ا َÌٰ ابَ مَن دَس�
َ
 خ

ۡ
د
َ
ا. وَق َÌٰ

�
ك
َ
حَ مَن ز

َ
ل
ۡ
ف
َ
 أ
ۡ
د
َ
  ق

“Sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu), dan sungguh rugi 
orang yang mengotorinya.” (QS. Asy-Syams: 9)

Kedua: Jika dilakukan oleh orang yang menjadi panutan bagi orang 
lain

ِ
�
Öٱ 

َ
Àَع 

َ
لِك

َٰ
 ذ
َ
ن
َ
Õَو ِۚ

� ۡ�̈
َ
ابُ ضِعۡف

َ
عَذ

ۡ
ا ٱل َ

َ
ã 

ۡ
عَف

ٰ
نَةٖ يُضَ بَي� Ôةٖ م

َ
حِش

َٰ
ن� بِف

ُ
تِ مِنك

ۡ² �� مَن ��َ ِ�ª
ءَ ٱلن�

ٓ
نِسَا

ٰ
 يَ

ا ٗ �Ùِيَس

“Wahai istri-istri Nabi! Barang siapa di antara kamu yang mengerjakan 
perbuatan keji yang nyata, niscaya azabnya akan dilipatgandakan dua kali 
lipat kepadanya. Dan yang demikian itu, mudah bagi Allah.” (QS. Al-Ahzab: 
30)

Orang yang memiliki posisi sebagai panutan bagi orang lain, ketika ia 
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melakukan perbuatan maksiat, maka dosanya lebih besar daripada orang 
biasa. 

Hal itu dikarenakan segala yang dilakukan orang sebagai panutan 
tersebut akan senantiasa dilihat dan dicontoh orang lain. Ia akan 
mendapat jatah dosa dari orang yang mengikuti atau menyebarkan apa 
yang dia ajarkan. 

Maka dalam hal ini Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam juga menasehatkan:

ارِِ"ْ
َ
وْز
َ
صُ مِنْ أ

ُ
 يَنْق

َ
ا مِنْ بَعْدِهِ ¦ َ ِ�� 

َ
ل ِ

َ
رُ مَنْ �

ْ
رُهَا وَوِز

ْ
يْهِ وِز

َ
 عَل

َ
ن
َ
Õ ا َ ِ�� 

َ
عُمِل

َ
 ف
ً
ة
َ
ئ  سَي�

ً
ة  مَنْ سَن� سُن�

ا
ً
يْئ
َ
ش

“Barang siapa yang mensunnahkan (mencontohkan) kebiasaan yang buruk, 
lalu diamalkan, maka dia akan menanggung dosanya dan dosa yang 
mengerjakannya setelahnya, tanpa mengurangi dari dosa mereka sedikitpun”. 
(HR. Muslim dan Ibnu Majah) 

Ketiga:  Dosa yang Allah tidak memberikan pengakuan di akhirat 
kepada pelakunya

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

ٌ �Ýِل
َ
ابٌ أ

َ
مْ عَذ ُ

َ
ãَمْ – و ِ

ْ �Ì
َ
رُ إِل

ُ
 يَنْظ

َ
 وَ¦

َ
بُو مُعَاوِيَة

َ
 أ
َ
ال

َ
مْ – ق ِ �Ì

�
ك َ� ُ�í 

َ
قِيَامَةِ وَ¦

ْ
ُ يَوْمَ ال

�
Öهُمُ ا ُ

� َ
 ي2ُ

َ
¦ 
ٌ
ة
َ
ث
َ
�
َ
 ث

ِ�Ù
ْ
 مُسْتَك

ٌ
ابٌ وَعَائِل

�
ذ
َ
 ك

ٌ
انٍ وَمَلِك

َ
 ز
ٌ
يْخ

َ
 ش

“Tiga orang yang tidak akan diajak bicara oleh Allah pada hari kiamat dan 
tidak akan mensucikannya. Abu Mu’awiyah berkata, “Dan Tidak akan dilihat 
oleh allah.” Dan bagi mereka adzab yang pedih, yaitu orang tua yang berzina, 
raja yang suka berdusta, dan orang miskin yang sombong.” (HR Muslim).

Syaikh Utsaimin menjelaskan bahwa makna sabda beliau di atas adalah 
bahwa Allah tidak memberikan rekomendasi dan pengakuan terhadap 
mereka. Sebab tidak ada juga yang bersaksi atas keimanan mereka 
disebabkan apa yang mereka kerjakan berupa perbuatan yang keji 
sebagaimana yang disebutkan dalam hadits. 
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Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Demikian materi khutbah Jumat yang dapat sampaikan pada kesempatan 
yang mulia ini, semoga Allah Ta’ala membimbing kita untuk senantiasa 
memperbanyak amal saleh agar memperberat timbangan pahala di 
akhirat. Aamiin

وْرُ
ُ
ف
َ
غ
ْ
هُ هُوَ ال

�
فِرُوْهُ إِن

ْ
اسْتَغ

َ
بٍ، ف

ْ
ن
َ
 ذ

� ُ
è ْمِن َ� ْ�̈ ِÜِْس ُ ِ ا?ْ ِ

²íوَلِسَا ْ
ُ

Ë
َ
�ْ وَل ِ̧ فِرُ َ� 

ْ
سْتَغ

َ
�ْ هذا وَأ ِ̧ وْ

َ
 ق
ُ
وْل

ُ
ق
َ
 أ

ُ ْ�Ýِح .الر�

KHUTBAH KEDUA

هُ
ُ
ا عَبْد

ً
د م� َ

ُ
نَا £ بِي�

َ
 ن
�
ن
َ
 أ
ُ
د َ

ْ �¤
َ
، وَأ ُ

َ
� 

َ
يْك ِ

َ �� 
َ
هُ ¦

َ
 ُ� وَحْد

�
َ إِ¦

َ
 إِ�

َ
¦ 

ْ
ن
َ
 أ
ُ
د َ

ْ �¤
َ
رُهُ، وَأ

ُ
ك
ْ
ش
َ
� وَأ

�
 ر�5َ

ُ
د َìْ

َ
 أ

ُ وَرَسُوْ�ُ

ِ
� ْ�¶
�
 يَوْمِ الد

َ
حْسَانٍ إِ¸ ِº مْ ��ِ

بَِ¼ُ
َ
 آِ�ِ وَمَنْ ت

َ
Àَدٍ وَع م� َ

ُ
نَا £ بِي�

َ
 ن

َ
Àَع 

�
هم صَل

�
الل

انِ
َ
يْط

�
ِ� مِنَ الش ِ�� 

ُ
عُوْذ

َ
، أ

َ
عَا¸

َ
 وَت

َ
بَارَك

َ
 ت
َ
ال

َ
 ق
ُ
 حَيْث

�
وَى ِ� عَز� وَجَل

ْ
ْ بِتَق �Êِ

ْ
ف
َ
ْ وَن

ُ
Ëْوْصِي

ُ
 عِبَادَ ِ�،أ

ِ
ْ�Ýِج :الر�

َ
وْن ُÜِْس Ôم ْ ُ�Ý

ْ
ن
َ
 وَأ
�
�� إِ¦ وْ¶�ُ ُ

َ�Þ 
َ
اتِهِ وَ¦

َ
ق
ُ
 ت
�
وا َ� حَق

ُ
ق
�
�َ آمَنُوا ات ذِ¶�ْ

�
ا ال َ Ô��

َ
��َ أ

يْبٌ رِ
َ
يْعٌ ق ِ|َ 

َ
ك
�
مْوَاتِ إِن

َ²
مْ وَا¦ ُ ْ �Ìِحْيَاءِ م

َ²
مِنَاتِ ا¦

ْ
�َ وَاüؤ ْ�̈ مِنِ

ْ
اتِ وَاüؤ َÜِْسüوَا َ� ْ�̈ ِÜِْس ُ ْÜِفِرْ ل

ْ
 اللهُم� اغ

عْوَةِ
�
يْبُ الد ِ�

ُ
£

ورِ، Ôالن 
َ

اتِ إِ¸ َ
ُ
Ü
Ô
نَا مِنَ الظ � �

َ �
مِ، وَ�

َ
�  الس�

َ
 سُبُل

 بَيْنِنَا، وَاهْدِ��َ
َ
ات

َ
صْلِحْ ذ

َ
وبِنَا، وَأ

ُ
ل
ُ
�َ ق ْ�̈  بَ

ْ
ف

�
ل
َ
هُم� أ

�
 الل

وَاجِنَا،
ْ
ز
َ
وبِنَا، وَأ

ُ
ل
ُ
، وَق

بْصَارِ��َ
َ
اعِنَا، وَأ َ|ْ

َ
� أ ِ

�
نَا ®

َ
 ل
ْ
رِك نَ، وَ��َ

َ
ا وَمَا بَط َ ْ �Ìِرَ م َ

َ  مَا {�
َ

وَاحِش
َ
ف
ْ
بْنَا ال  وَجَن�

َ� �̈ ابِلِ
َ
، ق

َ
يْك

َ
ا عَل َ ِ�� 

َ� ْ�̈ نِ
ْ
 مُث

َ
�َ لِنِعَمِك كِرِ¶� ا

َ
نَا ش

ْ
، وَاجْعَل ُ �Ýِح ابُ الر� و� تَ الت�

ْ
ن
َ
 أ
َ
ك
�
يْنَا إِن

َ
بْ عَل

ُ
تِنَا، وَت ��� ر�

ُ
 وَذ

يْنَا
َ
مْهَا عَل ِ ِ �Þ

َ
ا، وَأ َ

َ
ã

�َ إِمَامًا �̈ قِ
ت� ُ
ْ
Üِنَا ل

ْ
ٍ وَاجْعَل

� ُ�̈ عْ
َ
 أ
َ
ة ر�
ُ
تِنَا ق ��� ر�

ُ
وَاجِنَا وَذ

ْ
ز
َ
نَا مِنْ أ

َ
نَا هَبْ ل ب� رَ
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َ �ªِوالغ ،

َ
اف

َ
، والعَف

َ�9 Ôى، والت
َ
 اãُد

َ
ك
ُ
ل
َ
سْأ
َ
 ن
هُم� إ���

�
الل

ارِ ابَ الن�
َ
 وَقِنَا عَذ

ً
خِرَةِ حَسَنَة

= ْ
� ا¦ ِ

�
 وَ®

ً
يَا حَسَنَة

ْ
ن
Ô
� الد ِ

�
نَا آتِنَا ® ب� رَ

� ْ�¶
ّ
 يَوْمِ الد

َ
حْسَانٍ إِ¸ ِº مْ ��ِ

بَِ¼ُ
َ
بِهِ و َمَنْ ت ْ

َ
 آِ�ِ وَ¾

َ
Àَدٍ وَع م� َ

ُ
نَا £ بِي�

َ
 ن

َ
Àَع �ُ 

�
Àَوَص

َ� ْ�̈ ِ
َ
üعَا

ْ
 � رَب� ال

ُ
مْد َ

ْ
نِ ا�

َ
 أ
وَآخِرُ دَعْوَا��َ
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Ringkasan Materi Khutbah Jumat:
Amalan Pemberat Timbangan Pahala dan Dosa

oleh: Abdul Halim Tri Hantoro, S.Pd.I

Allah subhanahu wata’ala berfi rman:

َ
دۡرَىٰك

َ
 أ
ٓ
. وَمَا

ٞ
هُۥهَاوِيَة Ôم

ُ
أ
َ
ينُهُ. ف زِ

ٰ
تۡ مَوَ

�
ف
َ
ا مَنۡ خ م�

َ
اضِيَةٖ. وَأ ةٖ ر�

َ
� عِيش ِ

�
وَ ® ُ

َ �
ù .ُينُه زِ

ٰ
تۡ مَوَ

َ
ل
ُ
ق
َ
ا مَن ث م�

َ
أ
َ
 ف

ú
رٌ حَامِيَة

.مَا هِيَهۡ. ��َ

“Dan adapun orang-orang yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka dia 
berada dalam kehidupan yang memuaskan. Dan adapun orang-orang yang 
ringan timbangan (kebaikan)nya, maka tempat kembalinya adalah neraka 
Hawiyah. Tahukah kamu apa itu neraka Hawiyah? (yaitu) api yang sangat 
panas.” (QS. Al-Qori’ah: 6-11)

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin di dalam Tafsir Juz ‘Amma 
menjelaskan, surat Al-Qari’ah di atas menjelaskan bahwa manusia di 
akhirat kelak akan terbagi menjadi dua golongan.

Pertama adalah golongan yang mana amal baiknya lebih banyak 
ketimbang amal buruknya.

Kedua adalah golongan yang mana amal buruknya lebih banyak 
ketimbang amal baiknya. Atau orang yang tidak punya timbangan amal 
baik sama sekali seperti orang kafi r.

Orang yang menjadi golongan pertama, Allah akan memasukkannya ke 
dalam Jannah tempat yang nyaman, tiada lagi rasa takut, sedih, dan capek.

Sedangkan golongan kedua, Allah akan memasukkannya ke dalam Neraka 
tempat yang api di dalamnya menyala-nyala yaitu neraka Jahannam.

Semoga kita termasuk golongan yang timbangan pahalanya lebih berat 
ketimbang dosanya.
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Amalan Pemberat Timbangan Pahala

Pertama: Tauhid

Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

 مَعَ 
ُ
ل
ُ
ق
ْ
 يَث

َ
�
َ
، ف
ُ
ة
َ
اق
َ
تِ البِط

َ
ل
ُ
ق
َ
 وَث

ُ
ت

�
جِ� تِ الس�

َ
اش
َ
ط
َ
ةٍ، ف

�
ف
َ
� ك ِ

�
® 

ُ
ة
َ
اق
َ
ةٍ وَالبِط

�
ف
َ
� ك ِ

�
® 

ُ
ت

�
جِ� تُوضَعُ الس�

َ
 ف

ءٌ ْ �
َ �\ ِ
�
Öاْ[ِ ا

“Lalu diletakkan catatan-catatan amal kejelekan itu di satu daun timbangan. 
Ternyata catatan-catatan itu ringan dan kartu itulah yang jauh lebih berat. 
Tidak ada sesuatu pun yang lebih berat daripada nama Allah.” (HR. Ahmad 
dan at-Tirmidzi)

Kedua: Akhlak Karimah

Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

َ
 بِهِ دَرَجَة

ُ
غ
ُ
يَبْل
َ
قِ ل

ُ
ل  صَاحِبَ حُسْنِ ا��ُ

�
قِ، وَإِن

ُ
ل  مِنْ حُسْنِ ا��ُ

ُ
ل
َ
ق
ْ
ث
َ
انِ أ َ� �Ùüِا � ِ

�
ءٍ يُوضَعُ ® ْ �

َ  مَا مِنْ \�

ةِ
َ
� وْمِ وَالص� صَاحِبِ الص�

“Tidak ada sesuatu amalan yang jika diletakkan dalam timbangan lebih berat 
dari akhlak yang mulia. Sesungguhnya orang yang berakhlak mulia bisa 
menggapai derajat orang yang rajin puasa dan rajin shalat.” (HR. At-Tirmidzi)

Dalam redaksi yang lain disebutkan:

 البَذِيءَ
َ

احِش
َ
يُبْغِضُ الف

َ
َ ل
�
Öا 

�
قٍ حَسَنٍ وَإِن

ُ
ل
ُ
مِنِ يَوْمَ القِيَامَةِ مِنْ خ

ْ
انِ اُ?ؤ َ� �Ùِم � ِ

�
® 

ُ
ل
َ
ق
ْ
ث
َ
ءٌ أ ْ �

َ مَا \�

“Tidak ada sesuatu yang lebih berat dalam timbangan seorang mukmin pada 
hari kiamat selain akhlaknya yang baik. Allah sangat membenci orang yang 
kata-katanya kasar dan kotor.” (HR. At-Tirmidzi)

Ketiga: Dzikrullah

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu ia berkata, Nabi shallallahu ‘alaihi 
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wasallam bersabda:

ِ �Ýِالعَظ ِ
�
Öا 

َ
نِ: سُبْحَان َìْ  الر�

َ
انِ حَبِيبَتَانِ إِ¸ َ� �Ùüِا � ِ

�
تَانِ ®

َ
قِيل
َ
سَانِ ث

�
 الل

َ
Àَتَانِ ع

َ
فِيف

َ
تَانِ خ َ ِ

َ
> 

مْدِهِ َ ِ وَ��ِ
�
Öا 

َ
سُبْحَان

“Dua kalimat yang ringan diucapkan oleh lisan, namun berat dalam 
timbangan (amalan) dan yang dicintai oleh Ar-Rahman; Maha Suci Allah 
segala pujian untuk-Nya, dan Maha suci Allah yang Maha Agung.” (HR. Al-
Bukhari dan Muslim)

Keempat: Wafatnya anak yang saleh

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

 
ُ
د
َ
وَل
ْ
، وَال ِ

�
Öِ 

ُ
مْد َ

ْ
 ِ� وَا�

َ
ُ وَسُبْحَان َ�Ù

ْ
ك
َ
 ُ� وَُ� أ

�
َ إِ¦

َ
 إِ�

َ
انِ: ¦ َ� �Ù ِ

ْ
üا � ِ

�
هُن� ®

َ
ل
َ
ق
ْ
ث
َ
مْسٌ مَا أ َ�

َ
� 

ٍ
� َ �. 

ٍ
� َ �. 

اهُ
َ
سِبُهُ وَالِد

َ
يَحْت

َ
 ف

��
اِ+ُ يُتَوَ® الص�

“Bakh bakh (kalimat kekaguman), lima perkara yang alangkah beratnya 
timbangan di akhirat: Laa Ilaaha Illallah, Allahu Akbar, Subhanallah, 
Alhamdulillah dan anak shalih yang wafat sedangkan orang tuanya bersabar 
dan berharap pahala Allah.” (HR. Ahmad)

Amalan Pemberat Timbangan Dosa

Pertama: Maksiat yang dikerjakan di waktu yang utama, seperti 
Asyhurul Hurum (bulan haram)

Allah berfi rman:

ٌ
بَعَة رْ

َ
ا أ ْ�Ìِم 

َ
رْض

َ² ْ
واتِ وَا¦  ال*�

َ
ق
َ
ل
َ
ِ يَوْمَ خ

�
Öكِتابِ ا � ِ

�
® 

ً
را ْ

َ �¤ َ
َ نا عَ(�

ْ
ِ اث

�
Öا 

َ
ورِ عِنْد ُ

Ô  ال)�
َ
ة
�
 عِد

�
 إِن

ْ ُËَس
ُ
ف
ْ
ن
َ
ن� أ ِ �Ìِوا ف

ُÜِ
ْ
ظ
َ
� ت

َ
ُ ف ��Ý

َ
ق
ْ
�ُ ال �¶

�
 الد

َ
حُرُمٌ ذلِك

“Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah ialah dua belas bulan, 
(sebagaimana) dalam ketetapan Allah pada waktu Dia menciptakan langit 
dan bumi, di antaranya ada empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama 
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yang lurus, maka janganlah kamu menzalimi dirimu dalam (bulan yang 
empat) itu, dan perangilah kaum musyrikin semuanya sebagaimana mereka 
pun memerangi kamu semuanya. Dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang-
orang yang takwa. (QS. At-Tawbah: 36)

Kedua: Jika dilakukan oleh orang yang menjadi panutan bagi orang 
lain

Allah subhanahu wata’ala berfi rman,

ِ
�
Öٱ 

َ
Àَع 

َ
لِك

َٰ
 ذ
َ
ن
َ
Õَو ِۚ

� ۡ�̈
َ
ابُ ضِعۡف

َ
عَذ

ۡ
ا ٱل َ

َ
ã 

ۡ
عَف

ٰ
نَةٖ يُضَ بَي� Ôةٖ م

َ
حِش

َٰ
ن� بِف

ُ
تِ مِنك

ۡ² �� مَن ��َ ِ�ª
ءَ ٱلن�

ٓ
نِسَا

ٰ
 يَ

ا ٗ �Ùِيَس

“Wahai istri-istri Nabi! Barang siapa di antara kamu yang mengerjakan 
perbuatan keji yang nyata, niscaya azabnya akan dilipatgandakan dua kali 
lipat kepadanya. Dan yang demikian itu, mudah bagi Allah.” (QS. Al-Ahzab: 
30)

Ketiga:  Dosa yang Allah tidak memberikan pengakuan di akhirat 
kepada pelakunya

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

ٌ �Ýِل
َ
ابٌ أ

َ
مْ عَذ ُ

َ
ãَمْ – و ِ

ْ �Ì
َ
رُ إِل

ُ
 يَنْظ

َ
 وَ¦

َ
بُو مُعَاوِيَة

َ
 أ
َ
ال

َ
مْ – ق ِ �Ì

�
ك َ� ُ�í 

َ
قِيَامَةِ وَ¦

ْ
ُ يَوْمَ ال

�
Öهُمُ ا ُ

� َ
 ي2ُ

َ
¦ 
ٌ
ة
َ
ث
َ
�
َ
 ث

ِ�Ù
ْ
 مُسْتَك

ٌ
ابٌ وَعَائِل

�
ذ
َ
 ك

ٌ
انٍ وَمَلِك

َ
 ز
ٌ
يْخ

َ
 ش

“Tiga orang yang tidak akan diajak bicara oleh Allah pada hari kiamat dan 
tidak akan mensucikannya. Abu Mu’awiyah berkata, “Dan Tidak akan dilihat 
oleh allah.” Dan bagi mereka adzab yang pedih, yaitu orang tua yang berzina, 
raja yang suka berdusta, dan orang miskin yang sombong.” (HR Muslim).


